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ABSTRAK 
Salah satu fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang baik, berilmu, cakap, kreatif dan mandiri. Permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah apakah tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar di kelas enam SD 
Bodhisatta – Tangerang serta apakah tingkat pendidikan orang tua mampu meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Dengan pendidikan orang tua yang baik diharapkan siswa mampu mendapatkan prestasi yang baik di 
sekolahnya. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Sebab dengan pendidikan 
maka mampu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bagi siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar siswa di kelas enam 
sekolah dasar  Bodhisatta Teluknaga – Tangerang. Skripsi ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan 
kepada orang tua terhadap betapa pentingnya pendidikan yang baik. Untuk mencapai tujuan penelitian 
tersebut di atas, penulis menggunakan metode deskripstif mengingat data yang dianalisis berupa teks dan 
angka-angka,  maka penulis menggunakan analisis kuantitatif dengan analisa deskriptif dengan alat bantu 
kuesioner untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar siswa.Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar siswa 
kelas enam di SD Bodhisatta –Teluknaga Tangerang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis 
menyimpulkan bahwa pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Akhirnya penulis mengharapkan agar pihak orang tua sadar akan pendidikan itu adalah hal 
yang penting dan ikut memberikan dukungan agar anaknya dapat berprestasi di sekolah. 
Kata kunci:  Pendidikan Orang Tua, Prestasi Belajar 
 
ABSTRACT 
One of the functions of education is to develop abilities and shape the character and civilization of a 
nation with dignity in order to educate the nation's life, develop the potential of students to become 
good, knowledgeable, capable, creative and independent human beings. The problem raised in this 
study is whether the level of parental education on learning achievement in grade six SD Bodhisatta 
- Tangerang and whether the level of parental education is able to improve student achievement. With 
good parental education, students are expected to be able to get good achievements at school. 
Education is very important in life. Because with education it is able to improve skills and knowledge 
for students. The purpose of this study was to determine the effect of parental education level on 
student achievement in sixth grade elementary school Bodhisatta Teluknaga - Tangerang. This thesis 
also aims to provide insight to parents on the importance of a good education. To achieve the research 
objectives mentioned above, the writer uses descriptive method considering that the analyzed data is 
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in the form of text and numbers, so the writer uses quantitative analysis with descriptive analysis with 
a questionnaire to determine the effect of parental education level on student achievement. shows 
that there is an effect of parental education on the learning achievement of sixth grade students at 
SD Bodhisatta –Teluknaga Tangerang. Based on the results of this study, the authors concluded that 
parental education is one of the factors that can affect student achievement. Finally, the authors hope 
that parents are aware that education is important and provide support so that their children can 
excel in school. 
Keywords: Parental Education, Learning Achievement 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses transfer ilmu untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Adapun tujuan pendidikan nasional adalah ”untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berahlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” ( Pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ). Pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat penting yaitu untuk membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas agar dapat mencapai tujuan pembangunan nasional. Dengan pendidikan kita dapat 
bersaing dalam zaman globalisasi dan pada era perdagangan bebas saat ini khususnya dalam bidang 
pendidikan. Maka dari itu pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi kita yang tidak boleh 
kita abaikan. Apalagi pada saat ini teknologi semakin canggih yang banyak menuntut kecerdasan 
pada setiap individu agar tidak menjadi seseorang yang ketinggalan zaman. 
Pendidikan dapat diperoleh dari dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dari hal tersebutlah 
manusia memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap untuyk dapat mengadakan perubahan 
dalam hidupnya. Manusia untuk pertama kalinya memperoleh pendidikan dan pengajaran adalah dari 
kedua orang tuanya. Keluarga bertugas memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak itu sejak 
lahir sampai mencapai usia sekolah di Indonesia pada umur tujuh tahun. Pada masa ini orang tualah 
yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pendidikan anka-anaknya. Oleh karena itu orang 
tualah yang pertama kali memberikan bentuk dan warna terhadap kepribadian anak.  
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk memberikan pendidikan 
pengetahuan serta keterampilan yang lebih mendalam lagi daripada dengan pendidikan yang 
diberikan di rumah. Pendidikan yang diberikan bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan 
kepada peserta didik dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, 
warga Negara, mahluk Tuhan, serta mempersiapkan peserta didik un tuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang berikutnya. Pada jenjang menengah dan perguruan tinggi, sekolah juga bertujuan 
untuk memberikaan bekal kemampuan untuk dapat kerja. Keberhasilan pendidikan seorang anak 
dalam pendidikannya di suatu lembaga pendidikan formal ditunjang oleh beberapa faktor. Salah satu 
diantaranya adalah faktor pendidikan orang tua siswa.  
Pendidikan orang tua yang diharapkan dapat berpengaruh terhadap pembentukan dasar 
kepribadian anak-anaknya, sehingga benar-benar dipikirkan karena pada dasarnya orang tua yang 
berpendidikan termasuk faktor yang utama untuk mendorong keberhasilan pendidikan anaknya juga 
sebagai suatu alternatif penyesuaian diri terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin pesat. Dengan menyadari hal tersebut maka kemajuan belajar siswa tidak terlepas dari 
pencerminan tipe kepemimpinan orang tua yang berpendidikan.   
 
2. METODE 
1. Identifikasi Variabel 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa yang 
disimbol (X). 
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b. Variabel Terikat (Dependent variable) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang disimbol (Y).  
Dengan demikian dalam penelitian ini terdapat satu variabel Independent Variabel dan satu 
variabel terikat (Dependent Variabel).  
2. Definisi Operasional Variabel Operasional variabel digunakan di dalam penelitian ini, guna 
memperjelas defenisi operasionalisasi variabel maka penulis akan menguraikan variabel-




Pendidikan Orang Tua (X) berasal dari kata 
pendidikan dan orang tua. Pendidikan berarti 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik  secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan , pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara ( Pasal 1 UU 
RI No.20 Tahun 2003). 
Orang tua merupakan pendidik utama bagi 
anak-anak. Orang tua atau ayah dan ibu 
memegang peranan penting dan berpengaruh 
atas pendidikan anak-anaknya. 
Alur pendidikan (pendidikan 
formal, informal, dan 
nonformal )  
 
Jenis pendidikan (pendidikan 
kekhususan, umum dan 
kejuruan. 





Perhatian dan bimbingan 
orang tua 
Prestasi belajar siswa (Y) adalah suatu hasil 
yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 
kegiatan belajar. ( Siti Pratini, 2005) 
Menurut Bukhari M.Ed, prestasi dapat 
diartikan sebagai hasil yang telah dicapaiatau 
hasil yang sebenarnya dicapai. ( Bukhari M, 
1983 ) 
1. HHakekat belajar 
2. FFisik dan psikologi 
3. FFaktor ekstern 
4. CCiri –ciri belajar 





3. Sumber dan Cara Pengumpulan Data 
1) Sumber Data 
a. Data Primer 
Metode penelitian yang memperoleh data dilakukan secara langsung dengan 
mengadakan riset lapangan pada sekolah yang menjadi objek penelitian,  dalam hal 
ini berupa kuisioner. 
b. Data Sekunder 
Metode penelitian yang memperoleh data berdasarkan dari kajian-kajian  sumber 
bacaan yang dapat digunakan dalam menganalisis. 
2) Cara Pengumpulan Data 
Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah : 
a. Studi Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan adalah suatu cara untuk mengumpulkan data sekunder 
dengan jalan membaca serta mempelajari buku-buku dan sumber data lainnya yang 
diperoleh dari perpustakaan maupun tempat–tempat lainnya sebagai suatu pedoman 
dan pengarahan berdasarkan teori yang berdasarkan penelitian. 
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b. Riset Lapangan 
Suatu penelitian yang dilakukan secara langsung yaitu untuk mengumpulkan dan 
memperoleh data primer dari sekolah  dengan mengadakan penelitian langsung, 
guna memperoleh data. 
c. Wawancara Terstruktur 
Wawancara terstruktur yaitu teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang diajukan kepada pihak–pihak yang berhubungan langsung dengan 
masalah yang diteliti. Adapun pertanyaan yang diberikan adalah sifat tertutup 
sehingga responden hanya memilih salah satu dari jawaban yang telah disediakan 
dan dianggap paling tepat. 
Variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator variabel 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur menyusun item–item instrument yang dapat 
berupa pertanyaan atau setiap jawaban diberikan bobot. 
4. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel 2. Kisi-kisi Instumen 

















pendidikan( SD, SMP 
SMA ) 
5,6 
Landasan pendidikan 7 
Perhatian dan 




( Y ) 
Hakekat belajar 1,2 
Fisik dan psikologi 3,4 
Faktor ekstern 5,6,7 
Ciri –ciri belajar 8 
Kecerdasan dan bakat 9,10 
 
5. Metode Penarikan Sampel 
Dalam hal ini penulis menggunakan sampel acak sederhana, dengan jumlah populasi sebanyak 
31 orang. Setiap elemen populasi mempunyai peluang yang sama untuk terpilih menjadi 
sampel, untuk populasi yang terbatas dan ukurannya kecil, proses pengambilan sampel secara 
acak sederhana relatif mudah. 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk melihat apakah data layak untuk diuji dalam penelitian. 
Dalam pengujian data deskriptif dimaksudkan agar data benar-benar baik dan layak untuk 
digunakan dalam penelitian ini dan memiliki hasil yang sesuai dengan empiris dan teori. 
Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menemukan 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap penelitian pada suatu masa tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah 
orang atau segala sesuatu yang terkait engan variabel-variabel yang bias dijelaskan baik 
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dengan angka-angka maupun kata-kata. Pada uji deskriptif ini penulis lebih membahas tingkat 
pemilihan dari hasil pernyataan kuisioner dan pengelompokkan sampel, penulis mengambil 
nilai tertinggi sehingga dapat dijelaskan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data 
Deskripsi data hasil penelitian disajikan dengan maksud memberikan gambaran umum 
distribusi data yang merupakan hasil pengolahan dari tabulasi kuesioner atau data mentah. Deskripsi 
ini menggunakan deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum distribusi data yang 
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, skor total, dan rata-rata. Dengan tampilan ini dapat 
diperoleh gambaran menyeluruh dari tiap variabel yang diteliti untuk penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini mengukur dua variabel yakni, Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Prestasi Belajar 
yang dilakukan pada 31 responden. Setiap variabel diukur secara terpisah melalui instrumen 
penelitian berupa kuesioner dengan opsi jawaban 1 untuk Sangat Tidak Setuju (STS), opsi jawaban 
2 untuk Tidak Setuju (TS), opsi jawaban 3 untuk Ragu-Ragu (RR), opsi jawaban 4 untuk Setuju (S) 
dan opsi jawaban 5 untuk Sangat Setuju (SS) pada variabel tingkat pendidikan orang tua dan prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan data administrasi Sekolah, penulis deskripsikan data responden dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 3. 
Responden Kelas VI 
 
No Responden Nilai 
Pendidikan 
Orang Tua 
1 R1 83 SMA 
2 R2 77 SMA 
3 R3 80 SMA 
4 R4 80 SMA 
5 R5 78 SMA 
6 R6 82 SMA 
7 R7 82 SD 
8 R8 83 SMA 
9 R9 83 SMA 
10 R10 86 SMA 
11 R11 84 SMA 
12 R12 82 SMA 
13 R13 82 SMA 
14 R14 82 SMA 
15 R15 85 SARJANA 
16 R16 85 SMA 
17 R17 80 SMA 
18 R18 78 SARJANA 
19 R19 81 SMA 
20 R20 78 SMP 
21 R21 77 SMA 
22 R22 81 SMA 
23 R23 79 SMA 
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24 R24 85 SARJANA 
25 R25 81 SARJANA 
26 R26 79 SMP 
27 R27 77 SMA 
28 R28 78 SMA 
29 R29 78 SMA 
30 R30 84 SARJANA 
31 R31 83 SMA 
Sumber : Data Administrasi SD Bodhisatta 
Berdasarkan data tersebut di atas kita akan klasifikasikan berdasarkan nilai siswa dan tigkat 
pendidikan orang tua. 
  
3.2 Proses Penelitian 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SD Bodhisatta yaitu sebanyak 
31orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengantar langsung kuesioner kepada 
responden. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 14 Februari 2020. Setelah jawaban diteliti 
dan dikoreksi, ternyata semua kuesioner bisa disertakan dalam pengolahan data karena kuesioner 
tersebut diisi lengkap oleh target responden.  Dalam hal ini penulis menggunakan angka 1 sampai 
dengan 5 untuk mencari skor jawaban responden pada variabel bebas tingkat pendidikan orang tua, 
serta variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa. 
 
3.3 Hasil Penelitian 
Koefisien Untuk mengetahui jumlah skor jawaban angket variabel tingkat pendidikan orang 
tua dan prestasi belajar siswa maka disusun dengan tabel sebagai berikut: 
Keterangan Tabel 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
R  = Ragu-ragu 
TS = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
Tabel 3 
Variabel (X) Pendidikan Orang Tua 
Pertanyaan SS %  S % R % TS % STS % Jumlah % 
1 13 42  18 58 0 0 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa setiap 
anak mendapat pendidikan melalui tahap formal di sekolah, yang memilih Setuju sebanyak 18 orang 
atau 58% dari 31 jumlah perwakilan orang tua. 
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
2 15 48 16 52 0 0 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pendidikan dalam keluarga menunjang prestasi belajar anak, yang memilih Setuju sebanyak 16 orang 
52% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
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Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
3 15 48 16 52 0 0 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pendidikan khusus wajib diberikan bagi anak yang berkebutuhan khusus, yang memilih Setuju 
sebanyak 16 orang atau 52% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
4 21 68 10 32 0 0 0 0 0 0 31 100 
 Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pendidikan keagamaan penting untuk menunjang sikap dan prestasi belajar anak, yang memilih 
jawaban Sangat Setuju sebanyak 21 orang atau 68% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
5 21 68 10 32 0 0 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa setiap 
anak penting mendapat dan menyelesaikan pendidikan SD, SMP, SMA, yang memilih Sangat Setuju 
sebanyak 21 orang dari atau 68% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
6 10 32 18 58 0 0 2 6 1 3 31 100 
 Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pendidikan orang tua sebaiknya minimal SMA, yang memilih Setuju sebanyak 18 orang atau 58% 
dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
7 10 32 16 52 3 10 2 6 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pentingnya landasan pendidikan sebagai titik tolak dasar pendidikan, yang memilih Setuju sebanyak 
16 orang atau 52% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
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Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
8 14 45 11 35 6 20 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pentingnya perhatian orang tua sebagai semangat belajar anak, yang memilih Setuju sebanyak 14 
orang atau 45% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
9 12 39 14 45 5 16 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tuya siswa situasi 
keluarga yang kurang harmonis mempengaruhi menurunnya prestasi anak, yang memilih Setuju 
sebanyak 14 orang atau 45% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
10 13 42 8 26 5 16 5 16 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
pemberian hadiah dari orang tua diperlukan untuk menambah motivasi belajar anak, yang memilih 
Sangat Setuju sebanyak 13 orang atau 42% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
Tabel 4 
Variabel  (Y) Prestasi Belajar Siswa 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
1 13 42 12 39 3 10 3 10 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa dengan 
belajar mampu menambah pengetahuan anak, yang memilih Sangat Setuju sebanyak 13 orang atau 
42% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
2 14 45 12 39 3 10 2 6 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa belajar 
mampu mengubah perilaku menjadi lebih baik, yang memilih Sangat Setuju sebanyak 14 orang atau 
45% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
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Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
3 16 52 13 42 1 3 1 3 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
kesehatan yang baik mampu menunjang hasil belajar yang lebih baik, yang memilih Sangat Setuju 
sebanyak 16 orang atau 52% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
4 12 39 17 55 1 3 1 3 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa 
kenyamanan belajar di rumah dan di sekolah harus diperhatikan dengan baik, yang memilih Setuju 
sebanyak 17 orang atau 55% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
5 9 29 16 52 4 13 2 6 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada oramng tua siswa bahwa 
sarana yang diberikan orang tua mampu menambah prestasi anak menjadi lebih baik, yang memilih 
Setuju sebanyak 16 orang atau 52% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
6 19 61 11 36 0 0 1 3 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa sekolah 
yang berkualitas baik mampu mampu mendukung hasil belajar yang baik, yang memilih Sangat 
Setuju sebanyak 19 orang atau 61% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
7 16 52 13 45 1 3 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa guru 
yang menyenangkan mampu memberi motivasi belajar anak, yang memilih Sangat Setuju  sebanyak 
16 orang atau 52% dari 31 jumlah perwakilan orang tua.   
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Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
8 13 45 16 52 0 0 3 10 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa bahwa dengan 
belajar dapat menambah keterampilan anak, yang memilih Setuju sebanyak 16 orang atau 52% dari 
31  jumlah perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
9 14 45 16 52 1 3 0 0 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang tua siswa kecerdasan 
faktor penunjang prestasi belajar, yang memilih Setuju sebanyak 16 orang atau 52% dari 31  jumlah 
perwakilan orang tua.   
 
Pertanyaan SS % S % R % TS % STS % Jumlah % 
10 17 55 12 39 0 0 2 6 0 0 31 100 
Berdasarkan tabel di atas pertanyaan yang disampaikan kepada orang gtua siswa kecerdasan 
faktor penunjang prestasi belajar, yang memilih Sangat Setuju sebanyak 17 orang atau 55% dari 31 
jumlah perwakilan orang tua.   
Tabel 5. 
Data Rekapitulasi Nilai Tertinggi  
 
NO RESPONDEN NILAI 
1 R10 86 
2 R15 85 
3 R16 85 
4 R24 85 
5 R11 84 
6 R30 84 
7 R1 83 
8 R8 83 
9 R9 83 
10 R31 83 
11 R6 82 
12 R7 82 
13 R12 82 
14 R13 82 
15 R14 82 
16 R19 81 
17 R22 81 
Ni Wayan Erawati, dkk 




18 R25 81 
19 R3 80 
20 R4 80 
21 R17 80 
22 R23 79 
23 R26 79 
24 R5 78 
25 R18 78 
26 R20 78 
27 R28 78 
28 R29 78 
29 R2 77 
30 R21 77 
31 R27 77 
 Sumber : Data primer yang diolah 
Berdasarkan Tabel 5. dari jumlah responden 31 responden yang diteliti, responden yang di 
atas diurutkan dimulai dari nilai yang tertinggi sampai yang terendah. 
Tabel 6 
Data Rekapitulasi Pendidikan Tertinggi  
NO RESPONDEN NILAI 
PENDIDIKAN ORANG 
TUA 
1 R15 85 SARJANA 
2 R24 85 SARJANA 
3 R30 84 SARJANA 
4 R25 81 SARJANA 
5 R18 78 SARJANA 
6 R10 86 SMA 
7 R16 85 SMA 
8 R11 84 SMA 
9 R1 83 SMA 
10 R8 83 SMA 
11 R9 83 SMA 
12 R31 83 SMA 
13 R6 82 SMA 
14 R12 82 SMA 
15 R13 82 SMA 
16 R14 82 SMA 
17 R19 81 SMA 
18 R22 81 SMA 
19 R3 80 SMA 
20 R4 80 SMA 
21 R17 80 SMA 
22 R23 79 SMA 
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23 R5 78 SMA 
24 R28 78 SMA 
25 R29 78 SMA 
26 R2 77 SMA 
27 R21 77 SMA 
28 R27 77 SMA 
29 R26 79 SMP 
30 R20 78 SMP 
31 R7 82 SD 
 Sumber : Data primer yang diolah  
Berdasarkan Tabel 6 diurutkan dimulai dari pendidikan orang tua yang dimulai dari tingkat 
pendidikan yang tertinggi sampai tingkat pendidikan yang terendah, atau diurutkan dari tingkat 
pendidikan sarjana sampai tingkat pendidikan terendah yaitu SD. 
Tabel 7 
Data Rekapitulasi Jumlah Nilai Responden Berbanding Pendidikan Orang Tua 
 
No Nilai Jumlah Pendidikan 
SD % SMP % SMA % Sarjana % 
1 70 -80 13 0 0 2 8 10 38 1 4 
2 81-90 18 1 3 0 0 13 36 4 11 
 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh dari jumlah responden 31 responden yang diteliti,  jumlah nilai 
dari 70-80 ada 13 siswa yang terdiri atas 2 orang atau 8% untuk tingkat SMP, 10 orang atau 38% 
untuk tingkat SMA, dan 1 orang atau 4% untuk tingkat sarjana.  
Jumlah nilai dari 81-90 ada 18 siswa yang terdiri atas 1 orang atau 3% untuk tingkat SD, 13 
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Prosentase Tingkat Pendidikan Berbanding Nilai 70-80 
 
Berdasarkan jumlah nilai berbanding pendidikan orang tua didapat bahwa yang mendapat 
nilai 70 sampai 80 rata-rata tingkat pendidikan orang tuanya SMA atau setara 38% dari 31 jumlah 
responden. Sedangkan yang tingkat pendidikan sarjana berjumlah 4% dan tingkat pendidikan SMP 
berjumlah 8%.  
Gambar 2 




























PROSENTASE TINGKAT PENDIDIKAN BERBANDING NILAI 81-90
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Berdasarkan jumlah nilai berbanding pendidikan orang tua didapat bahwa yang mendapat 
nilai 81 sampai 90 rata-rata tingkat pendidikan orang tuanya SMA atau setara 36% dari 31 jumlah 
responden. Sedangkan yang tingkat pendidikan sarjana berjumlah 11% dan tingkat pendidikan SD 
berjumlah 3%.  
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan dari penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang 
Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Enam di Sekolah Dasar Bodhisatta maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu: 
1. Setelah data-data yang diperoleh di lapangan dianalisa dengan analisa deskriptif diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa tigkat pendidikan orang tua mempunyai pengaruh terhadap 
keberhasilan belajar di sekolah dengan menghasilkan prestasi yang baik. 
2. Tingkat pendidikan orang tua mampu meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi lebih 
baik. 
3. Prestasi siswa yang dicapai oleh siswa dalam suatu proses belajar mengajar pada dasarnya 
perpaduan yang sumbernya dari dalam diri pribadi siswa itu sendiri serta faktor-faktor yang 
berasal dari luar diri anak itu sendiri. Jadi bagaimana wujud kemampuan belajar siswa 
adalah merupakan harmonisasi daripada pengaruh yang sifatnya intern dan ekstern dalam 
belajar.  
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